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ABSTRAK 

 

Ezra Justin Chandra, 211010015, 2025. Pengaruh Keragaman Produk dan 

Gaya Hidup terhadap Minat Beli Konsumen di Toko Anugrah. STIE Eka 

Prasetya, Program Studi Manajemen. Pembimbing I: Dra. Pesta Gultom, 

M.M., Pembimbing II: Lisa Elianti Nasution, S.E., M.M. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keragaman produk terhadap 

minat beli konsumen di Toko Anugrah, mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap 

minat beli konsumen di Toko Anugrah, serta mengetahui pengaruh keragaman 

produk dan gaya hidup secara simultan terhadap minat beli konsumen di Toko 

Anugrah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer. 

Jumlah sampel sebanyak 100 responden, yang diperoleh dengan teknik purposive 

sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. 

Persamaan regresi yang diperoleh adalah Minat Beli = 12,551 + 0,356(Keragaman 

Produk) + 0,345(Gaya Hidup) + e. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

Keragaman Produk berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli dengan nilai t 

sebesar 3,703 dan signifikansi 0,000 < 0,05, (2) Gaya Hidup berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Beli dengan nilai t sebesar 3,698 dan signifikansi 0,000 < 0,05, dan 

(3) Keragaman Produk dan Gaya Hidup secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Beli Konsumen dengan nilai F sebesar 30,244 dan signifikansi 

0,000 < 0,05. Nilai R Square sebesar 0,384, yang berarti bahwa keragaman produk 

dan gaya hidup memengaruhi minat beli sebesar 38,4%, sedangkan sisanya 61,6% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Keragaman Produk, Gaya Hidup, Minat Beli 
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ABSTRACT 

Ezra Justin Chandra, 211010015, 2025. The Influence of Product Diversity and 

Lifestyle on Consumer Purchase Intention at Toko Anugrah. STIE Eka Prasetya, 

Management Study Program. Supervisor I: Dra. Pesta Gultom, M.M., Supervisor 

II: Lisa Elianti Nasution, S.E., M.M. 

This study aims to determine the influence of product diversity on consumer 

purchase intention at Toko Anugrah, the influence of lifestyle on consumer 

purchase intention, and the simultaneous influence of product diversity and lifestyle 

on consumer purchase intention. This research uses a quantitative approach with 

primary data. The sample consists of 100 respondents selected using purposive 

sampling. Data were analyzed using multiple linear regression analysis. The 

regression equation obtained is: Purchase Intention = 12.551 + 0.356(Product 

Diversity) + 0.345(Lifestyle) + e The results show that: (1) Product diversity has a 

significant effect on purchase intention with a t value of 3.703 and a significance 

level of 0.000 < 0.05, (2) Lifestyle has a significant effect on purchase intention 

with a t value of 3.698 and a significance level of 0.000 < 0.05, and (3) Product 

diversity and lifestyle simultaneously have a significant effect on purchase intention 

with an F value of 30.244 and a significance level of 0.000 < 0.05. The R Square 

value is 0.384, indicating that product diversity and lifestyle explain 38.4% of the 

variation in consumer purchase intention, while the remaining 61.6% is influenced 

by other factors not examined in this study. 

Keywords: Product Diversity, Lifestyle, Purchase Intention 
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MOTTO 

 
" Kesuksesan bukanlah akhir dan kegagalan juga bukan hal yang 

fatal dalam hidup. Yang terpenting adalah ada keberanian dari 

kita untuk melanjutkan." 

(Winston Churchill) 

 

 

 

 

" Satu-satunya cara melakukan pekerjaan besar yaitu dengan 

mencintai apa yang kita kerjakan." 

(Steve Jobs) 

 

 

 

 

" Percayalah pada diri sendiri, jangan takut untuk mencoba, dan 

jangan pernah menyerah pada kesulitan." 

(Ezra Justin Chandra) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Industri fashion merupakan salah satu sektor yang terus berkembang dan 

memiliki peran penting dalam perekonomian, baik di tingkat global maupun 

nasional. Di Indonesia, sektor ini mengalami pertumbuhan pesat seiring dengan 

meningkatnya minat masyarakat terhadap produk-produk fashion yang tidak hanya 

memenuhi kebutuhan sehari-hari tetapi juga menjadi bagian dari gaya hidup. 

Beragam produk fashion seperti pakaian, sepatu, tas, dan aksesoris kini tidak lagi 

dipandang semata sebagai barang kebutuhan, melainkan sebagai simbol identitas 

dan ekspresi diri. 

Pertumbuhan sektor fashion juga mendorong munculnya banyak usaha kecil 

yang memanfaatkan peluang ini untuk berinovasi dan menarik minat konsumen. 

Dengan modal yang relatif terjangkau serta kemampuan untuk menyesuaikan diri 

dengan tren pasar, usaha kecil di bidang fashion menjadi salah satu pilihan yang 

menarik bagi para pelaku usaha. Namun, pesatnya perkembangan ini juga memicu 

persaingan yang semakin ketat di antara pelaku usaha. Kondisi ini menuntut mereka 

untuk terus berinovasi, menawarkan produk yang relevan, serta memahami 

perubahan preferensi dan kebutuhan konsumen. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sinaga et al (2024) menunjukkan 

bahwa Keragaman dan berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli. Sedangkan 

hasil penelitian yang di lakukan oleh (Hayati & Jayadi, 2024) menunjukkan bahwa 

Gaya Hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen. 
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Toko Anugrah, yang didirikan pada tahun 2016, bergerak di bidang 

penjualan barang-barang fashion dan terletak di Pasar Suka Ramai Lantai Dasar 

No.170, Medan. Toko ini menawarkan berbagai produk, seperti tas, dompet pria 

dan wanita, tali pinggang, serta aksesoris rambut. 

Menurut Simarmata et al (2021) minat beli sangat erat kaitannya dengan 

perilaku dalam membeli produk-produk yang tersedia. Minat beli yang timbul 

dalam diri pembeli seringkali berlawanan dengan kondisi keuangan yang dimiliki. 

Minat beli dapat mengukur kemungkinan konsumen untuk membeli suatu produk, 

semakin tinggi minat beli konsumen maka semakin tinggi kesediaan konsumen 

untuk melakukan pembelian Gustina et al (2024). Berikut adalah data penjualannya 

yang di sajikan pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 

Data Penjualan Toko Anugrah  Tahun 2020 - Tahun 2024 

Tahun Tas Dompet Tali Pinggang Aksesoris 
Total 

Pendapatan 

2020 121 51 75 22 Rp 92.500.000 

2021 88 65 72 41 Rp 89.750.000 

2022 85 60 70 36 Rp 87.400.000 

2023 78 58 65 33 Rp 72.250.000 

2024 80 50 60 31 Rp 68.350.000 

Sumber : Toko Anugrah, 2024 

Tabel 1.1 menunjukkan data penjualan Toko Anugrah untuk periode 2020 

hingga 2024. Tabel ini mencakup jumlah unit yang terjual untuk empat jenis 

produk, yaitu tas, dompet, tali pinggang, dan aksesoris, serta total pendapatan yang 

dihasilkan dari penjualan produk-produk tersebut. Pada tahun 2020, Toko Anugrah 

berhasil menjual 77 unit tas, 64 unit dompet, 75 unit tali pinggang, dan 43 unit 

aksesoris, dengan total pendapatan sebesar Rp 92.500.000. Pada tahun 2021, 

meskipun jumlah penjualan tas meningkat menjadi 88 unit, penjualan dompet, tali 
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pinggang, dan aksesoris cenderung stagnan, dengan total pendapatan sebesar Rp 

89.750.000. Namun, pada tahun 2022, terjadi penurunan penjualan pada semua 

produk, dengan penjualan tas menjadi 85 unit, dompet 60 unit, tali pinggang 70 

unit, dan aksesoris 36 unit, menghasilkan total pendapatan sebesar Rp 87.400.000. 

Pada tahun 2023, penurunan penjualan semakin nyata, yaitu 78unit tas, 58unit 

dompet,65 unit tali pinggang, dan 33 unit aksesoris, yang menghasilkan total 

pendapatan sebesar Rp 72.250.000. Penurunan penjualan berlanjut pada tahun 

2024, dengan 80 unit tas,50 unit dompet, 60 unit tali pinggang, dan 31unit aksesoris 

terjual, menghasilkan total pendapatan sebesar Rp 68.350.000. Penurunan total 

pendapatan ini mencerminkan penurunan jumlah unit yang terjual di setiap kategori 

produk, yang dapat menunjukkan adanya perubahan preferensi konsumen, faktor 

ekonomi, atau meningkatnya persaingan di pasar. 

Menurut Sinaga et al (2024) keragaman produk adalah cara bagi pengusaha 

untuk memperluas barang mereka sehingga pembeli mendapatkan barang yang 

mereka butuhkan dan inginkan. Semakin beragam produk yang akan dijual di suatu 

tempat akan menyebabkan ketertarikan pelanggan untuk meningkatkan minat beli. 

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan beberapa konsumen 

mengungkapkan bahwa salah satu alasan penurunan minat beli di Toko Anugrah 

adalah terbatasnya variasi barang yang dijual. Konsumen menyatakan bahwa 

barang-barang fashion dan aksesori yang tersedia di Toko Anugrah, seperti tas, tali 

pinggang dan dompet dirasa kurang beragam dan tidak memenuhi kebutuhan 

konsumen yang menginginkan lebih banyak pilihan. Beberapa konsumen juga 
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menyebutkan bahwa mereka sering kali harus mencari toko lain yang menyediakan 

koleksi lebih lengkap dan mengikuti tren terbaru. 

Menurut Loo et al (2023) gaya hidup merupakan gekstur nilai ekonomi 

maupun sosial mengenai pembawaan diri seseorang terhadap orang lain dan 

lingkungan sekitarnya. Kebiasaan dan gaya hidup sekarang ini cepat mengalami 

perubahan dalam waktu yang relatif singkat (Hendra & Elisabeth Nainggolan, 

2020). Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan beberapa konsumen 

mengungkapkan bahwa salah satu kekurangan Toko Anugrah adalah barang- 

barang yang dijual kebanyakan tidak branded dan urang fenomenal sehingga 

kurang di minati oleh konsumen dalam pemenuhan gaya hisup. Konsumen dengan 

gaya hidup yang lebih tinggi cenderung mencari produk-produk yang memiliki 

reputasi merek sebagai simbol kualitas dan status social. Hal ini membuat Toko 

Anugrah kurang menarik bagi segmen konsumen tersebut, karena produk yang 

ditawarkan tidak sesuai dengan preferensi mereka. Sebagai akibatnya, konsumen 

dengan gaya hidup tinggi lebih memilih untuk berbelanja di toko lain yang 

menyediakan barang bermerek, 

Berdasarkan uraian latar belakang membuat peneliti tertarik melakukan 

penelitian pada perusahaan dengan judul “Pengaruh Keragaman Produk dan 

Gaya Hidup Terhadap Minat Beli Konsumen Di Toko Anugrah” 

 

 

 

 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 
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Dari uraian latar belakang masalah, maka penulis mengidentifikasikan 

masalah sebagai berikut : 

1. Menurunnya minat beli konsumen disebabkan karena barang-barang 

fashion dan aksesori yang tersedia di Toko Anugrah, seperti tas, tali 

pinggang dan dompet dirasa kurang beragam dan tidak memenuhi 

kebutuhan konsumen. 

2. Menurunnya minat beli konsumen disebabkan oleh barang-barang yang 

dijual kebanyakan tidak branded dan kurang terkenal sehingga kurang di 

minati oleh konsumen dalam pemenuhan gaya hidup. 

 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian terfokus pada suatu permasalahan serta cakupan penelitian 

tidak terlalu luas yang di karenakkan keterbatasan pengetahuan, kemampuan dana 

dan waktu, maka penulis membatasi masalah hanya pada ruang lingkup antara 

variabel Keragaman Produk (X1) dan Gaya Hidup (X2) terhadap Minat Beli (Y). 

Objek penelitian ini adalah konsumen yang pernah bebelanja di Toko Anugrah. 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Apakah keragaman produk berpengaruh terhadap minat beli konsumen di 

Toko Anugrah? 

2. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap minat beli konsumen di Toko 

Anugrah? 
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3. Apakah keragaman produk dan gaya hidup berpengaruh terhadap minat beli 

konsumen di Toko Anugrah? 

 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah: 

 

1. Untuk mengetahui pengaruh keragaman produk terhadap minat beli 

konsumen di Toko Anugrah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap minat beli konsumen di 

Toko Anugrah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh keragaman produk dan gaya hidup terhadap 

minat beli konsumen di Toko Anugrah. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Aspek Praktis 

 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada Toko Anugrah mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi minat beli konsumen, seperti keragaman 

produk dan gaya hidup. Informasi ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 

merancang strategi pemasaran yang lebih efektif, sehingga mampu 

meningkatkan minat konsumen untuk berbelanja di Toko Anugrah. 

3. Aspek Teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi atau 

peneliti lain yang tertarik pada topik yang sama. Penelitian ini juga 
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berkontribusi dalam memperkaya literatur ilmiah terkait pengaruh 

keragaman produk dan gaya hidup terhadap minat beli konsumen, sehingga 

dapat mendukung pengembangan penelitian lebih lanjut di bidang ini. 



Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Minat Beli 

 

2.1.1.1 Pengertian Minat Beli 

Minat beli (repurchase intention) mencerminkan kecenderungan konsumen 

untuk membeli kembali produk atau layanan yang telah mereka coba sebelumnya, 

berdasarkan pengalaman yang mereka alami. 

Menurut (Kotler, 2012), minat beli adalah respons terhadap objek yang 

menunjukkan keinginan seseorang untuk membeli yang muncul secara eksternal. 

Minat beli (repurchase intention) adalah kecenderungan sikap pembelian 

konsumen terhadap produk yang dilakukan berulang-ulang dalam jangka waktu 

tertentu yang didasarkan pada pengalaman di masa lalu (Aprileny et al., 2023). 

Sedangkan menurut Auralia et al (2022) minat beli yaitu perilaku setelah 

melakukan pembelian ialah reaksi konsumen dalam memberikan gambaran 

mengenai menyukai dan tidak menyukai, preferensi dan kepuasan terhadap produk 

tersebut. 

Menurut Faihaputri dan Saripudin (2021) minat beli merupakan bagian dari 

suatu perilaku pembelian yang selanjutnya akan membentuk loyalitas dalam diri 

seorang konsumen. Selanjutnya Utami (2020) mengatakan bahwa minat beli 

merupakan suatu keinginan seseorang untuk melakukan suatu perilaku tertentu. 

Lebih lanjut Kholida dan Rahayu (2024) mengungkapkan bahwa Minat beli sebuah 

keinginan yang timbul untuk membeli kembali sebuah objek. 

 
61 
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Oleh karena itu, minat beli dapat disimpulkan sebagai keinginan konsumen 

untuk kembali membeli produk atau layanan yang sama di masa depan setelah 

mendapatkan pengalaman positif. 

 

 

2.1.1.2 Model-Model Pengukuran Minat Beli 

Pengukuran minat beli merupakan langkah penting untuk memahami 

kecenderungan konsumen dalam melakukan pembelian ulang atau 

memperkenalkan produk baru ke pasar. Menurut Aditya Ardhana (2024) tahap- 

tahap dalam pengukuran minat beli menggunakan model, yaitu: 

1. Kesadaran (Awareness). Tahap awal dalam model AIDA, dimana kesadaran 

tentang suatu produk mulai muncul. Pemasar memperkenalkan produk, jasa, 

dan informasi terkait kepada konsumen. 

2. Ketertarikan (Interest). Iklan suatu produk atau jasa bertujuan untuk 

menimbulkan ketertarikan pada pembaca, karena menciptakan ketertarikan 

adalah focus utama pemasar. 

3. Keinginan (Desire). Tahap ketiga dalam model hierarki, menunjukkan 

pembentukan keinginan konsumen untuk membeli produk atau jasa. Dari 

perspektif pemasaran, keinginan mencerminkan seberapa besar keinginan 

konsumen memiliki produk tersebut. Pemasar berupaya menciptakan 

keinginan dengan menjelaskan keunggulan fitur dan kehebatan produk 

secara mendalam kepada konsumen. 

4. Aksi (Action). Pada tahap keempat model hierarki, konsumen siap untuk 

melakukan transaksi guna memenuhi keinginan terhadap produk tersebut. 
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Pemasaran yang efektif menciptakan perasaan positif yang mendorong 

pembelian produk yang diiklankan. 

 

 

2.1.1.3 Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Minat Beli 

Minat beli konsumen dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian mereka, baik dari segi psikologis, sosial, 

maupun emosional. Menurut Aditya Ardhana (2024)Ada beberapa faktor yang 

memengaruhi minat beli, antara lain adalah: 

1. Tingkat kesadaran dan kekuatan citra merek Tingkat kesadaran merek dan 

kekuatan citra merek memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli 

konsumen. 

2. Perasaan individu dan situasi impulsif. Sementara perasaan individu 

melibatkan preferensi pribadi, situasi impulsive mengacu pada keadaan 

yang mengubah minat pembelian. 

3. Pengaruh Lingkungan Sosial. Minat pembelian suatu produk dapat 

dipengaruhi oleh sikap dan pandangan orangorang terdekat, teman, dan 

individu yang memiliki kepercayaan bagi konsumen. 

4. Faktor Kontekstual. Minat beli terhadap suatu produk dapat dipengaruhi 

oleh situasi lingkungan sekitar. 

5. Opsi. Opsi atau pilihan yang tersedia dapat mempengaruhi minat beli 

konsumen. 

6. Perceived value yang diterima oleh konsumen. 

 

7. Sikap pelanggan terhadap produk terkait. 
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8. Halal awareness yang ditunjukkan oleh sertifikasi halal atau pembubuhan 

logo halal dalam kemasan produk akan mempengaruhi minat beli terhadap 

produk halal. 

 

 

2.1.1.4 Jenis-Jenis Minat Beli 

Minat beli konsumen dapat bervariasi tergantung pada berbagai faktor, dan 

pemahaman tentang jenis-jenis minat beli ini sangat penting untuk merancang 

strategi pemasaran yang efektif. Menurut Aditya Ardhana, (2024) jenis-Jenis Minat 

Beli Konsumen di kelompokkan dalam tiga kategori yaitu: 

1. Pembelian Yang Tidak Dimaksudkan (Unintended Purchase). 

 

Pembelian yang tidak disengaja atau tidak direncanakan dianggap sebagai 

pembelian impulsif yang melibatkan keputusan instan, yaitu keputusan yang 

diambil tanpa sengaja di dalam toko untuk membeli produk atau merek 

tertentu. 

2. Pembelian Yang Dimaksudkan Sebagian (Partial Intended Purchase). 

 

Saat konsumen melakukan pembelian yang direncanakan sebagian, mereka 

akan menentukan kategori produk dan fitur dasarnya sebelum berbelanja. 

Keputusan terkait merek dan jenis produk akan diambil nanti, ketika mereka 

berada di toko. 

3. Pembelian Yang Dimaksudkan Sepenuhnya (Purchases Fully Intended). 

 

Pembelian terencana sepenuhnya mencerminkan bahwa konsumen telah 

menentukan pilihan produk dan merek sebelum melangkah ke dalam toko. 
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2.1.1.5 Indikator Minat Beli 

Minat beli dapat diukur dengan berbagai indikator. Menurut Kotler (2012), 

secara umum indikator tersebut adalah berkenaan dengan empat indikator pokok, 

yaitu: 

1. Minat transaksional, minat transaksional merupakan kecenderungan 

konsumen untuk selalu membeli produk barang dan jasa yang dihasilkan 

perusahaan, ini didasarkan atas kepercayaan yang tinggi terhadap 

perusahaan tersebut. 

2. Minat referensial, minat referensial merupakan kecenderungan konsumen 

untuk mereferensikan produknya kepada orang lain. Minat tersebut muncul 

setelah konsumen memiliki pengalaman dan informasi tentang produk 

tersebut. 

3. Minat preferensial, minat preferensial merupakan minat yang 

menggambarkan perilaku konsumen yang memiliki preferensi utama 

terhadap produk-produk tersebut. Preferensi tersebut hanya dapat diganti 

jika terjadi sesuatu dengan produk preferensinya, 

4. Minat eksploratif, minat eksploratif merupakan minat yang menggambarkan 

perilaku konsumen yang selalu mencari informasi mengenai produk yang 

diminatinya dan mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari 

produk tersebut. 
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2.1.2 Teori Keragaman Produk 

2.1.2.1 Pengertian Keragaman Produk 

Keragaman produk merupakan salah satu aspek penting dalam dunia 

perdagangan dan pemasaran, yang dapat memengaruhi keputusan pembelian 

konsumen. Konsep ini merujuk pada variasi dan kelengkapan produk yang tersedia 

di pasar, yang memungkinkan konsumen untuk memilih sesuai dengan kebutuhan 

dan preferensi mereka. Sebagai contoh, keragaman produk tidak hanya mencakup 

banyaknya jenis dan merk, tetapi juga meliputi variasi dalam warna, ukuran, 

kualitas, serta ketersediaan produk di toko-toko. 

Menurut Utami, C. W. (2015), keragaman produk merujuk pada variasi atau 

keberagaman jenis produk yang ditawarkan oleh suatu perusahaan dalam rangka 

memenuhi kebutuhan pasar yang beragam. Keragaman produk adalah kumpulan 

seluruh produk dan barang yang ditawarkan penjual tertentu kepada pembeli. 

(Indrasari, 2019). 

Sedangkan pendapat Simanjuntak et al. (2023), keragaman produk adalah 

banyaknya ragam atau macam-macam produk dalam artian kelengkapan produk 

mulai dari banyaknya jenis, merk, warna, bahan, ukuran, kualitas serta ketersediaan 

produk tersebut setiap saat di toko. Sejalan dengan pendapat Imawan (2021), 

keragaman produk adalah banyaknya item pilihan dalam masing-masing kategori 

produk. Pendapat lain dari Makena (2023), mengatakan keragaman produk adalah 

macam-macam produk dalam artian kelengkapan produk mulai dari model, ukuran, 

dan kualitas serta ketersediaan produk tersebut setiap saat ditawarkan oleh penjual 

kepada pembeli. 
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Keragaman produk adalah kumpulan semua produk dan barang yang 

ditawarkan untuk dijual oleh penjual tertentu (Junianto et al., 2021). Berdasarkan 

teori di atas dapat di simpulkan bahwa keragaman produk terdiri dari kelengkapan 

produk dan barang yang dijual, macam merek yang dijual, variasi ukuran barang 

yang dijual, dan ketersediaan produk yang dijual 

 

 

2.1.2.2 Karakteristik Keragaman Produk 

Keragaman produk dapat dianalisis lebih lanjut melalui berbagai 

karakteristik yang menggambarkan seberapa luas dan dalam variasi produk yang 

ditawarkan oleh toko. Menurut Simanjuntak et al (2023) beberapa karakteristik 

keragaman produk: 

1. Lebar, yaitu banyaknya variasi produk yang dijual. Mengacu pada beberapa 

banyak kategori berbeda yang ditawarkan perusahaan. 

2. Kedalaman, yaitu banyaknya item pilihan dalam masing-masing kategori 

produk. 

3. Keluasan, mengacu pada berapa banyak jenis yang ditawarkan 

masing-masing produk dalam kategori tersebut. 

 

 

2.1.2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keragaman Produk 

Faktor yang mempengaruhi beragamnya suatu produk adalah adanya daur 

hidup produk (product life circle) yang artinya merupakanperjalanan hidup suatu 

produk mulai dari produk dijual di pasar sampaiproduk tersebut mati. Umur dari 

produk sangat tergantung dari strategi yang dijalankan perusahaan (Assauri, 2004). 
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Terkadang umur suatu produksangatlahsingkat dan tidak sedikit pula produk yang 

memiliki umur yang relatifpanjang. Dengan mengatakan bahwa produk memiliki 

daur hidup berarti menegaskan empat hal, yaitu : 

1. Produk memiliki umur yang terbatas sehingga ada waktunya produk 

tersebut tidak dapat diserap oleh pasar lagi. 

2. Penjualan produk melalui berbagai tahapan yang khas dan masingmasing 

tahapan memberikan tantangan, peluang dan masalah yang berbeda bagi 

penjualnya. 

3. Fluktuasi laba naik dan turun pada berbagai tahap yang berbeda selama 

siklus hidup produk. 

4. Produk memerlukan strategi pemasaran, keuangan, manufaktur, pembelian 

dan sumber daya manusia yang berbeda dalam tiap tahap siklus hidupnya. 

 

2.1.2.4 Konsep Keragaman Produk 

Keragaman produk adalah tersedianya semua jenis produk mulai dari 

banyaknya jumlah, kesesuaian dengan selera dan keinginan serta ketersediaan 

produk yang ditawarkan untuk dimiliki, dipakai atau di konsumsi,oleh konsumen 

yang dihasilkan oleh suatu produsen. Semakin beragam produk yang ditawarkan 

kepada pelanggan, semakin banyak pula alternatif pilihan untuk dijadikan bahan 

pertimbangan dalam keputusan pembelian (Anjeli et al., 2023). 
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2.1.2.5 Indikator Keragaman Produk 

Keragaman produk adalah salah satu aspek penting dalam dunia bisnis yang 

dapat mempengaruhi daya saing dan keberlanjutan usaha. Menurut C. W. Utami 

(2015), beberapa indikator keragaman produk sebagai berikut: 

1. Variasi merek produk, yakni banyaknya merek produk yang ditawarkan, 

 

2. Variasi kelengkapan produk, yakni sejumlah kategori produk yang berbeda 

di toko. 

3. Variasi ukuran produk, yakni sejumlah standar ukuran produk yang tersedia 

di toko. 

4. Variasi kualitas produk, yakni sejumlah standar kualitas umum yang 

berkaitan dengan cara produk memberikan manfaat. 

 

2.1.3 Teori Gaya Hidup 

 

2.1.3.1 Pengertian Gaya Hidup 

Dalam kehidupan modern, gaya hidup telah menjadi bagian penting yang 

mencerminkan identitas individu maupun kelompok. Gaya hidup tidak hanya 

menunjukkan preferensi dan kebiasaan, tetapi juga menggambarkan bagaimana 

seseorang memilih untuk menjalani hidupnya, termasuk dalam hal penggunaan 

waktu, uang, dan energi. Fenomena ini menjadi perhatian utama dalam berbagai 

bidang, terutama pemasaran, karena gaya hidup sering kali berpengaruh besar 

terhadap keputusan konsumen dalam memilih produk atau jasa tertentu. 

Gaya hidup merupakan ciri khas yang ada pada individu, komunitas atau 

kelompok. Oleh karena itu, perubahan gaya hidup mempengaruhi perubahan 
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seseorang (Hayuningtrias et al., 2022). Menurut (R. Kurniawan & Susanti, 2020) 

gaya hidup merupakan pola hidup memilih untuk menggunakan waktu, uang dan 

energi dan merefleksikan nilai-nilai, rasa dan kesukaannya akan sebuah merek. 

Menurut Yudha & Yulianthini (2022) gaya hidup menjadi salah satu 

kebiasaan yang dilakukan konsumen yang disesuaikan dengan suasana tertentu. 

Sedangkan menurut Ernawati (2022) Gaya hidup secara luas diidentifikasikan 

bagaimana orang menghabiskan waktu yang anggap penting dalam lingkungannya 

(ketertarikan), dan apa yang mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri dan juga 

dunia disekitarnya (pendapat). 

Menurut Sajidah & Samboro (2024) gaya hidup adalah bagian dari 

kebutuhan sekunder manusia yang bisa berubah bergantung zaman atau keinginan 

seseorang untuk mengubah gaya hidupnya terutama pada mahasiswa zaman 

sekarang. 

Berdasarkan teori di atas dapat di simpulkan bahwa gaya hidup didefinisikan 

sebagai pola hidup seseorang yang diwujudkan dalam aktivitas, minat, dan opini. 

Ini mencakup cara seseorang membelanjakan waktunya, apa yang dianggap 

penting, serta pandangan terhadap diri sendiri dan dunia sekitarnya. 

 

2.1.3.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Gaya Hidup 

Gaya hidup mencerminkan cara seseorang menjalani kehidupan sehari-hari, 

yang dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor-faktor ini 

meliputi nilai-nilai pribadi, kepribadian, tingkat pendapatan, pendidikan, hingga 

pengaruh sosial seperti keluarga, teman, dan lingkungan. Menurut (R. Kurniawan 
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& Susanti, 2020) ada 2 faktor yang mempengaruhi gaya hidup yaitu faktor yang 

berasal dari dalam diri individu (internal) dan faktor yang berasal dari luar 

(eksternal). 

1. Faktor internal terdiri dari : 

 

a. Sikap 

 

Sikap menentukan bagaimana seseorang memilih produk, aktivitas, atau 

gaya hidup yang dianggap sesuai dengan preferensi dan kepribadian 

mereka. Misalnya, seseorang yang memiliki sikap positif terhadap 

kesehatan cenderung memilih gaya hidup aktif, seperti rutin berolahraga dan 

mengonsumsi makanan sehat. 

b. Pengalaman dan pengamatan 

 

Pengalaman dan pengamatan memengaruhi gaya hidup seseorang melalui 

pembelajaran dari kejadian pribadi dan lingkungan sekitar. Pengalaman 

membentuk preferensi individu, sementara pengamatan mendorong adopsi 

kebiasaan dari orang lain atau media. 

c. Kepribadian 

 

Kepribadian juga memengaruhi cara seseorang mengekspresikan diri, 

termasuk dalam pilihan mode, hobi, dan keputusan pembelian, sehingga 

menjadi elemen penting dalam membentuk gaya hidup secara keseluruhan. 

d. Konsep diri 

 

Konsep diri memengaruhi gaya hidup dengan mencerminkan bagaimana 

seseorang memandang dirinya sendiri dan ingin dilihat oleh orang lain. Hal 
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ini menentukan pilihan aktivitas, produk, atau gaya yang sesuai dengan citra 

yang ingin mereka bangun. 

e. Motif 

 

Motif memengaruhi gaya hidup sebagai dorongan internal yang 

mengarahkan seseorang untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan 

tertentu. Misalnya, motif untuk mencapai kesehatan mendorong seseorang 

menjalani pola hidup sehat, seperti olahraga rutin dan makan bergizi. 

f. Persepsi 

 

Persepsi memengaruhi gaya hidup karena cara seseorang menilai dunia di 

sekitarnya akan memengaruhi keputusan dan preferensi mereka. Misalnya, 

seseorang yang memandang olahraga sebagai cara utama untuk menjaga 

kesehatan akan lebih cenderung untuk menjalani gaya hidup aktif. 

2. Faktor eksternal terdiri dari : 

 

a. Kelompok referensi 

 

Kelompok referensi memengaruhi gaya hidup seseorang melalui pengaruh 

dari teman, keluarga, atau komunitas yang diidolakan. Individu cenderung 

meniru pola hidup atau preferensi kelompok ini, seperti dalam hal tren 

fashion, kebiasaan konsumsi, atau cara berpikir. 

b. Keluarga 

 

Keluarga memiliki pengaruh besar terhadap gaya hidup seseorang melalui 

nilai, norma, dan kebiasaan yang ditanamkan sejak dini. Keputusan 

mengenai pola makan, hiburan, atau cara berinteraksi dengan lingkungan 
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sering kali dipengaruhi oleh latar belakang keluarga dan tradisi yang 

dijalani. 

c. Kelas sosial 

 

Kelas sosial memengaruhi gaya hidup seseorang melalui akses terhadap 

sumber daya, pendidikan, dan status ekonomi. Individu dari kelas sosial 

yang lebih tinggi cenderung memiliki gaya hidup yang berbeda, seperti 

dalam hal konsumsi, hiburan, dan pilihan produk, dibandingkan dengan 

individu dari kelas sosial yang lebih rendah. 

d. Kebudayaan 

 

Kebudayaan memengaruhi gaya hidup dengan membentuk norma, nilai, dan 

tradisi yang diikuti oleh individu dalam suatu masyarakat. Pilihan aktivitas, 

cara berpakaian, dan cara berinteraksi sering kali dipengaruhi oleh 

kebudayaan yang dianut, seperti perayaan, makanan, dan kepercayaan yang 

menjadi bagian dari identitas sosial. 

 

 

2.1.3.3 Jenis-Jenis Gaya Hidup 

Gaya hidup memiliki beragam bentuk yang mencerminkan cara individu 

menjalani kehidupan sesuai dengan nilai, minat, dan preferensinya. Variasi gaya 

hidup ini tidak hanya dipengaruhi oleh faktor budaya dan sosial, tetapi juga oleh 

pilihan pribadi yang mencerminkan identitas unik setiap individu. Menurut Manalu 

(2017) ada beberapa jenis gaya hidup, antara lain: 
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1. Gaya Hidup Konsumtif 

 

Perilaku konsumtif diartikan sebagai kecenderungan mengkonsumsi barang 

secara berlebihan tanpa berbagai pertimbangan, remaja hanya melihat dari 

sisi kesenangan dan mementingkan prioritas daripada kebutuhan. Perilaku 

konsumtif yaitu mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya kurang 

diperlukan secara berlebihan untuk mencapai kepuasan maksimal. 

Konsumtif bisa digunakan untuk penggunaan uang dan waktu. 

2. Gaya Hidup Hedonisme 

 

Hedonisme adalah suatu pandangan hidup yang menganggap bahwa 

kesenangan dan kenikmatan materi adalah tujuan utama hidup. Bisa 

dikatakan perilaku hedonisme lebih mementingkan kesenangannya, tidak 

lagi peduli dengan orang yang disekitarnya. Hedonisme cenderung 

konsumtif, karena menghabiskan uang untuk membeli barang-barang yang 

hanya untuk kesenangan semata tanpa disadari kebutuhan. Menghambur- 

hamburkan uang untuk membeli berbagai barang yang tidak penting hanya 

untuk sekedar pamer merk/barang mahal. 

3. Gaya Hidup dalam Pemanfaatan Waktu Luang 

 

Waktu luang merupakan bagian yang terpenting bagi setiap orang. 

Sebagaimana diketahui pada hakekatnya kehidupan manusia khususnya 

remaja, selalu ditandai dengan aktivitas kegiatan belajar dan privat. Waktu 

luang adalah relaksasi, hiburan, dan pengembangan diri. Namun banyak 

remaja memanfaatkan waktu untuk melakukan apapun yang disenanginya 
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sebagai cara untuk mencapai tujuan sesuai dengan kebutuhan melalui 

kegiatan yang dipilih pada dasarnya akan mendapat kepuasan. 

 

 

2.1.3.4 Dimensi Gaya Hidup 

Dalam memahami perilaku konsumen, salah satu pendekatan yang penting 

adalah melalui studi psikografi gaya hidup. Dimensi-dimensi ini tidak hanya 

melibatkan apa yang dilakukan oleh konsumen, tetapi juga apa yang menarik 

perhatian mereka dan bagaimana pandangan hidup mereka terbentuk, yang pada 

akhirnya memengaruhi preferensi dan keputusan mereka dalam memilih produk 

atau layanan. Menurut M. Z. Kurniawan (2021) studi psikografi gaya hidup 

mencakup hal-hal atau dimensi berikut : 

1. Sikap yakni pernyataan evaluatif tentang orang lain, tempat, ide/gagasan, 

produk dan lain sebagainya. 

2. Nilai (value) yakni mencakup kepercayaan (belief) tentang apa yang bisa 

diterima atau diinginkan. 

3. Kegiatan dan minat dan perilaku nonoccupational behavior di mana 

konsumen menggunakan waktu dan upaya, seperti hobi, olahraga, 

pelayanan umum. 

4. Demografi termasuk umur, pendidikan, pendapatan, kedudukan, struktur 

keluarga, latar belakang etnis, jenis kelamin, lokasi geografis. 

5. Pola media-media yang biasa digunakan (cetak/elektronik). 
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6. Tingkat penggunaan (usage state) ukuran konsumsi dalam suatu kategori 

produk spesifik, seperti konsumen dikelompokkan menjadi pengguna berat, 

medium, ringan. 

 

 

2.1.3.5 Indikator Gaya Hidup 

Untuk memahami lebih dalam mengenai gaya hidup konsumen, indikator 

variabel gaya hidup dapat digunakan sebagai acuan. Indikator-indikator ini 

membantu dalam mengidentifikasi kebiasaan, preferensi, dan pola hidup yang 

menjadi dasar dalam pengambilan keputusan pembelian. Menurut Hayuningtrias et 

al (2022), indikator gaya hidup, adalah sebagai berikut : 

1. Aktivitas 

 

Sebagai cara yang individu lakukan dalam menjalani hidupnya. 

 

2. Minat 

 

Sebagai sesuatu yang mendorong seseorang untuk belanja atau 

menggunakan sesuatu guna menunjang hidupnya. 

 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Untuk mendukung dan memperkuat landasan teoritis dalam penelitian ini, 

berbagai penelitian terdahulu yang relevan telah dikaji. Penelitian-penelitian 

tersebut memberikan wawasan mendalam, baik mengenai topik yang dibahas 

maupun pendekatan yang digunakan, sehingga menjadi acuan yang penting dalam 

merumuskan kerangka penelitian ini. Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang 

di gunakan dalam penelitian ini: 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
No Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

1 

 

 

 

Tabe 

Penel 

Ding et al (2023) 

 

Journal of Business 

Research 161 

S
2

c
. 1

op us 

itian Terdahulu 
https://doi.org/10.101 

6/j.jbusres.2023.1138 

33 

The impact of product 

diversity  and 

distribution networks 

on consumption 

expansion 

Independen: 
X1=Product 

Diversity 

X2=Distribution 

Networks 

Dependen: 

Y = Consumption 

Expansion 

The study concludes 

that expanding the 

number of distribution 

outlets leads to a 

decrease in 

equilibrium prices, 

while increased 

product diversity 

encourages 

consumers to conduct 

more searches before 

making a purchase. 

Furthermore,  the 

expansion  of 

distribution networks 

contributes to the 

growth of both total 

consumption and 

consumption levels 

among residents. 

Additionally, greater 

product diversity 

positively influences 

the expansion of 

consumer spending. 

These findings 

suggest that 

distributors   and 

retailers can enhance 

their product 

categories,  offer 

consumers a wider 

decision-making 

space, and ultimately 

stimulate 

consumption 

expansion. 

2 Akkaya (2021) 

European research on 

management and 

business economics 

27 

 

Scopus 

https://doi.org/10.101 

6/j.iedeen.2021.1001 

55 

Understanding the 
impacts of lifestyle 

segmentation & 

perceived value 

on brand purchase 

intention:  An 

empirical study  in 

different product 

categories 

Independen: 
X1=Lifestyle 

Segmentation 

X2=Perceived 

Value 

Dependen: 

Y=Brand 

Purchase 

Intention 

The study concludes 

that  lifestyle 

segmentation is not 

the primary or direct 

driver of brand 

purchase intention. 

Instead, consumers’ 

perceived values, 

which are influenced 

by their lifestyles, 

significantly impact 

their purchase 

decisions.Furthermor 
e, the relationship 
between   perceived 

https://doi.org/10.1016/j.jbusres.2023.113833
https://doi.org/10.1016/j.jbusres.2023.113833
https://doi.org/10.1016/j.jbusres.2023.113833
https://doi.org/10.1016/j.iedeen.2021.100155
https://doi.org/10.1016/j.iedeen.2021.100155
https://doi.org/10.1016/j.iedeen.2021.100155
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
    value and purchase 

intention varies 

across  different 

product categories. 

These   findings 

suggest that while 

lifestyle segmentation 

provides insights into 

consumer behavior, 

brand strategies 

should focus more on 

enhancing perceived 

value to effectively 

influence purchase 

intentions. 

3 Wijaya  Kesuma 
Suryawan et al., 

(2023) 

VASTUWIDYA Vol. 

6 No. 2 

 

Sinta 4 

 

ISSN 2620-3448 

 

https://doi.org/10.475 

32/jiv.v6i2.888 

Pengaruh 
Pengalaman Membeli 

Dan Keragaman 

Produk  Terhadap 

Minat Beli Ulang 

Konsumen   Pada 

Dian’s Songket Di 

Kabupaten 

Klungkung 

Independen: 
X1= Pengalaman 

Membeli 

X2= Keragaman 
Produk 

 

Dependen: 

Y=Minat Beli 

Ulang 

Hasil penelitian 
menunjukkan  hasil 

pengalaman membeli 

dan keragaman 

produk mempunyai 

pengaruh positif dan 

signifikan secara 

simultan dan parsial 

terhadap minat beli 

ulang. 
. 

4 Wijekoon & Sabri 
(2021) 

Sustainability 

(Switzerland) 

 

 

https://doi.org/10.339 

0/su13116219 

Determinants  That 
Influence Green 
Product Purchase 

Intention and 

Behavior: A 

Literature Review 

and Guiding 

Framework 

Independen: 
X1=Attitudes 

X2=Environmenta 

l Concern 

X3=Environmenta 

l Knowledge 

X4=Perceived 

Behavioral 

Control 

X5=Subjective 

Norms 

X6=Perceived 

Consumer 
Effectiveness 

X7=Awareness 

X8=Green Trust 

X9=Health 

Consciousness 
X10=Price 

Mediasi: 

Z= Intention 

Dependen: 

Y=Green Product 

The paper reveals the 
main determinants of 
consumer’s GPB, and 

as a result of the 

review, 212 variables 

that affect green 

purchase intention 

(GPI) were identified. 

Moreover, 135 

determinants  that 

influence GPB were 

recorded. In this way, 

besides contributing 

to the literature, it will 

assist policymakers in 

formulating   and 

employing strategies 

to persuade 

eco-friendly 

purchasing, and it will 

give an opportunity 

for marketers to 

generate proper 

marketing strategies 

for drawing in clients 

https://doi.org/10.47532/jiv.v6i2.888
https://doi.org/10.47532/jiv.v6i2.888
https://doi.org/10.3390/su13116219
https://doi.org/10.3390/su13116219
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H1 

H3 

H2  

Gaya Hidup (X2) 

 

Keragaman Produk (X1) 

 

Minat Beli (Y) 

 

 

 

 

 

   Purchase 
Behavior 

and guaranteeing 
ideal sales 

5 Inayati et al. (2022) 

Journal of Student 

Research (JSR) 

Vol.1, No.5 

 

Crossref 

 

https://doi.org/10.558 

26/tmit.v1iIII.50 

Pengaruh Digital 

Marketing, Electronic 

Word of Mouth, dan 

Lifestyle terhadap 

Keputusan Pembelian 

pada Marketplace 

Shopee Indonesia 

Independen: 
X1=Digital 

Marketing 

X2=Electronic 

Word of Mouth 

X3=Lifestyle 

Dependen: 

Y=Keputusan 

Pembelian 

Hasil   penelitian 

menunjukkan bahwa 

variabel Digital 

Marketing, Electronic 

Word of Mouth, dan 

Lifestyle    secara 

parsial berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap  Keputusan 

Pembelian    pada 
Marketplace Shopee 
Indonesia. 

6 Hermansyah et al., 

(2024) 

Jurnal Mahasiswa 

Humanis Vol. 4, No. 

2 

 

Crossref 

ISSN 2774-8863 

Pengaruh Harga dan 

Keragaman  Produk 

terhadap Minat Beli 

Konsumen   Bloods 

Clothing Industries 

Concept   Store 

Karawang 

Independen: 

X1= Harga 

X2= Keragaman 

Produk 

Dependen: 

Y=Minat Beli 

Hasil   penelitian 

mengungkapkan 

bahwa faktor-faktor 

seperti  harga dan 

keragaman    produk 

berpengaruh 

signifikan   terhadap 

niat  pembelian 

konsumen. 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan landasan konseptual yang 

menggambarkan hubungan logis antara variable–variabel yang akan diteliti. 

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas di gambarkan lah sebuah kerangka 

konseptual sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 
 

https://doi.org/10.55826/tmit.v1iIII.50
https://doi.org/10.55826/tmit.v1iIII.50
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian merupakan bagian penting dalam proses penelitian 

yang berfungsi sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang 

diajukan. Menurut Teta, (2024) hipotesis penelitian merupakan jawaban awal atau 

kesimpulan sementara hubungan pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen sebelum dilakukannya penelitian dan harus dibuktikan melalui 

penelitian. Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka dapat dibuat hipotesis 

penelitian sebagai berikut ini: 

H1 : Terdapat Pengaruh Keragaman produk terhadap minat beli konsumen di 

Toko Anugrah 

H2 : Terdapat Pengaruh Gaya hidup terhadap minat beli konsumen di Toko 

Anugrah 

H3 : Terdapat Pengaruh Keragaman produk dan gaya hidup terhadap minat 

beli konsumen di Toko Anugrah. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di Toko Anugrah, yang terletak di Pasar Suka 

Ramai Lantai Dasar No.170, Medan. 

 

 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dari bulan Maret 2025 sampai Mei 2025. 

 

 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

 

3.2.1 Jenis Data 

Untuk memastikan hasil penelitian yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan, jenis data yang digunakan harus sesuai dengan tujuan 

penelitian. Menurut Sugiyono (2019), jenis data terbagi menjadi dua, yaitu data 

kualitatif dan data kuantitatif: 

1. Data kualitatif 

 

Data yang berbentuk kata, kalimat, narasi, gerak tubuh, ekspresi wajah, 

bagan, gambar, dan foto. 

2. Data kuantitatif 

 

Data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan atau 

 

scoring. 

 

 

 

 

 
61 
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3.1.2  Sumber Data 

Dalam penelitian, data memiliki peranan penting sebagai dasar untuk 

menganalisis fenomena yang diteliti. Menurut Bahri (2018) data penelitian 

dikelompokkan menjadi 2 (dua) sumber yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

 

Data primer mengacu pada data yang telah dikumpulkan secara langsung. 

Cara paling umum untuk mengumpulkan data primer untuk penelitian 

kuantitatif adalah penggunaan eksperimen dan survei. 

2. Sumber Data Sekunder 

 

Data sekunder adalah data yang telah tersedia sebelumnya yang 

dikumpulkan dari sumber-sumber tidak langsung atau tangan kedua 

misalnya dari dokumentasi milik pemerintah atau perpustakaan. 

 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

 

3.3.1 Populasi 

Dalam sebuah penelitian, populasi memegang peran penting sebagai dasar 

penentuan ruang lingkup objek yang akan diteliti. Populasi mencakup keseluruhan 

elemen atau individu yang memiliki karakteristik tertentu sesuai dengan tujuan 

penelitian. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk mempelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). 

Populasi dalam penelitian ini adalah masyrakat di kota Medan yang tidak di ketahui 

jumlah pastinya. 
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3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

rumus perhitungan sampel yaitu rumus Hair. Menurut (Hair, J. F., Black, W., 

Babin, B., & Anderson, 2019) yaitu apabila jumlah sampel penelitian tidak 

diketahui jumlah populasi pastinya dikarenakan objek penelitian yang terlalu luas 

maka, sampel berjumlah 5 kali sampai 10 kali dari jumlah indikator. Jadi dalam 

penelitian ini terdapat 10 indikator, maka jumlah sampel yang digunakan adalah 10 

x 10 = 100 responden. 

 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah :. 

 

1. Variabel terikat 

 

Variabel terikat adalah variabel dependen atau variabel yang dipengaruhi 

oleh variabel bebas, variabel terikat merupakan akibat dari variabel bebas 

(Sahir, 2022). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat beli (Y). 

2. Variabel Bebas 

 

Variabel bebas adalah variabel independen atau variabel yang 

mempengaruhi variabel lain, variabel bebas merupakan penyebab 

perubahan variabel lain. Dalam model struktural variabel bebas juga disebut 

variabel endogen (Sahir, 2022). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

keragaman produk (X1), dan gaya hidup (X2). 
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Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel Defenisi Operasional Indikator Pengukuran 

Keragaman 

Produk (X1) 

Keragaman produk merujuk 

pada variasi atau 

keberagaman jenis produk 

yang ditawarkan oleh suatu 

perusahaan dalam rangka 

memenuhi kebutuhan pasar 

yang beragam. 

(C. W. Utami, 2015) 

1. Variasi merek produk 

2. Variasi kelengkapan 

produk 

3. Variasi ukuran produk 

4. Variasi kualitas produk 

(C. W. Utami, 2015) 

Skala Likert 

Gaya Hidup 

(X2) 

Gaya hidup merupakan ciri 

khas yang ada pada individu, 

komunitas atau kelompok. 

Oleh karena itu, perubahan 

gaya hidup mempengaruhi 

perubahan seseorang. 

(Hayuningtrias et al., 2022) 

1. Aktivitas 

2. Minat 

 

(Hayuningtrias et al., 

2022) 

Skala Likert 

Minat Beli (Y) Minat beli adalah respons 

terhadap objek yang 

menunjukkan keinginan 

seseorang untuk membeli 

yang muncul secara 

eksternal. 

 (Kotler, 2012)  

1. Minat transaksional 

2. Minat referensial 

3. Minat preferensial 

4. Minat eksploratif 

 

(Kotler, 2012) 

Skala Likert 

 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam sebuah 

penelitian untuk memperoleh informasi yang relevan dan akurat sesuai dengan 

kebutuhan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data antara lain: 

1. Interview (Wawancara) 

 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan memberi 

sejumlah pertanyaan yang berhubungan dengan penelitian kepada 

narasumber yang sudah ditentukan (Sahir, 2022). 
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2. Kuesioner 

 

Kuesioner adalah serangkaian instrumen pertanyaan yang disusun 

berdasarkan alat ukur variabel penelitian, pengumpulan data dengan 

menggunakan kuesioner sangat efisien, responden hanya memilih jawaban 

yang sudah disediakan oleh peneliti (Sahir, 2022). 

3. Observasi 

 

Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan peneliti turun langsung ke 

lapangan, kemudian mengamati gejala yang sedang diteliti setelah itu 

peneliti bisa menggambarkan masalah yang terjadi yang bisa dihubungkan 

dengan teknik pengumpulan data yang lain seperti kuesioner atau 

wawancara dan hasil yang diperoleh dihubungkan dengan teori dan 

penelitian terdahulu (Sahir, 2022). 

 

 

3.5.1 Skala Likert 

Skala likert merupakan metode untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap suatu fenomena sosial. Berikut 

adalah gambaran tabel mengenai skala likert. 

Tabel 3.2 

Skala Likert 
Pernyataan Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Ragu Ragu (RR) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : (Sahir, 2022) 
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3.6 Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data adalah proses mengolah data untuk menemukan pola 

hubungan antar variabel yang digunakan. Analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit – unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2019). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas dan 

uji heteroskedastiditas), analisis regresi linear berganda, pengujian hipotesis secara 

parsial (uji t), pengujian hipotesis secara simultan (uji F), dan uji koefisien 

determinasi (R2). 

 

 

3.6.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sejauh mana alat ukur yang 

digunakan mengukur variabel yang digunakan. Validitas diartikan sebagai 

ketepatan dan kecermatan, dan dapat juga diartikan sebagai keabsahan. Uji validitas 

adalah uji coba pertanyaan penelitian dengan tujuan untuk melihat sejauh mana 

responden mengerti akan per 

tanyaan yang dajukan peneliti (Sahir, 2022). Syarat perhitungan dilakukan 

adapun dasar keputusan untuk kevaliditan pernyataan adalah sebagai berikut : 
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1. Jika nilai signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0,05 maka item tersebut 

dinyatakan valid. Namun, apabila nilai signifikansi lebih besar 0,05 maka 

item tersebut dinyatakan tidak valid. 

2. Jika nilai rhitung lebih besar atau sama dengan rtabel maka item dinyatakan 

valid. Begitupun dengan sebaliknya, apabila rhitung lebih kecil rtabel maka item 

tersebut dinyatakan tidak valid. 

 

 

3.6.2. Uji Reliablitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi jawaban responden 

berdasarkan instrumen penelitian. Reliabilitas memilki kegunaan menguji 

kekonsistenan jawaban responden. Reliabilitas dinyatakan dalam bentuk angka, 

biasanya sebagai koefisien, semakin tinggi koefisien maka reliabilitas atau 

konsistensi jawaban responden tinggi (Sahir, 2022). Penelitian dianggap memiliki 

reliabilitas yang baik jika nilai Cronbach's Alpha lebih dari 0,60, sedangkan jika 

nilai Cronbach's Alpha kurang dari 0,60, maka penelitian tersebut dianggap 

memiliki reliabilitas yang rendah. 

 

 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum menguji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian untuk 

memastikan tidak terjadi penyimpangan terhadap asumsi klasik. Pengujian asumsi 

klasik mencakup beberapa tahapan, yaitu Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, dan 

Uji Heteroskedastisitas. 
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3.6.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk menguji apakah variabel independen dan 

variabel dependen berdistribusi normal atau tidak. Menurut Sunyoto (2017) Uji 

normalitas digunakan untuk menguji data variabel bebas (X) dan data variabel 

terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan berdistribusi normal atau 

berdistribusi tidak normal. 

Menurut Sugiyono (2019) Penelitian ini menggunakan dua cara untuk 

mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis 

grafik dan uji statistik. 

1. Analisis Grafik 

 

Untuk menguji normalitas dalam penelitian ini digunakan analisis grafik 

dasar pengambilan keputusan uji normalitas yaitu : 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal dan grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi 

normal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Statistik 

 

Model lain untuk melihat normalitas residual dapat dilakukan dengan uji 

statistic non parametric kolmogorov smirnov, yaitu dengan menggunakan 

kolmogorov smirnov test. 
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3.6.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas merupakan untuk melihat ada atau tidaknya hubungan 

yang tinggi antara variabel bebas. Untuk mendeteksi Multikolonieritas 

menggunakan metode Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Jika nilai 

VIF semakin membesar, maka diduga ada Multikolinearitas antar varibabel 

independen atau jika VIF melebihi angka 10 maka bisa disimpulkan ada 

Multikolinearitas (Sahir, 2022). 

 

 

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah uji yang digunakan untuk melihat adanya 

varians dari residual (error) dalam model regresi tidak konstan. Menurut (Sahir, 

2022), uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 

disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastiditas. Model 

regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Dalam penelitian ini, peneliti menentukan hasil penelitian dengan melihat 

ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID (Studentized 

Residual) dan ZPRED (Standardized Predicted Value) di mana sumbu Y adalah Y 

yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual. Dengan kriteria sebagai 

berikut: 
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1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

 

3.6.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda adalah teknik analisis statistik yang digunakan 

untuk memahami hubungan antara satu variabel dependen dengan dua atau lebih 

variabel independen. Metode analisis regresi linear berganda terdiri lebih dari dua 

variabel yaitu dua atau lebih variabel independen dan satu variabel dependen 

(Sugiyono, 2019). Rumus persamaan Regresi linear berganda dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

Y= a+b1X1+b2X2+ e 

Keterangan : 

 

Y = Minat Beli 

a = Konstanta 

b1 = Koefisien Regresi Variabel Keragaman Produk 

X1 = Keragaman Produk 

b2 = Koefisien Regresi Variabel Gaya Hidup 

X2 = Gaya Hidup 

e = Standart Error (Tingkat Kesalahan) 
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3.6.5 Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk menentukan apakah ada bukti yang cukup dari 

data sampel untuk menerima atau menolak hipotesis yang diajukan. Uji hipotesis 

adalah suatu prosedur statistik yang digunakan untuk menguji kebenaran suatu 

pernyataan atau dugaan (hipotesis) mengenai suatu populasi berdasarkan data 

sampel yang diperoleh (Ghozali, 2019). Adapun uji hipotesis yang di gunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari uji t, uji F dan koefisien determinasi. 

 

 

3.6.5.1 Uji t (Parsial) 

Salah satu metode yang sering digunakan dalam analisis data adalah uji 

parsial atau yang dikenal sebagai uji t. Menurut Sahir (2022), Uji parsial atau uji t 

merupakan pengujian kepada koefisien regresi secara parsial, untuk mengetahui 

signifikansi secara parsial atau masing-masing variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

1. Membandingkan antar variabel thitung dan ttabel. 

 

a. Bila thitung < ttabel maka variabel independen secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Bila thitung  > ttabel  maka  variabel independen secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Berdasarkan probabilitas. 

 

a. Jika probabilitas (signifikan) > (0,05) maka variabel independen 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap dependen. 

b. Jika probabilitas (signifikan) < (0,05) maka variabel independen 
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secara parsial berpengaruh signifikan terhadap dependen. 

 

 

 

3.6.5.2 Uji F (Simultan) 

Model penelitian secara simultan sering digunakan dalam penelitian 

kuantitatif. Menurut (Sahir, 2022), Uji F ini dipakai buat mengenali terdapat 

tidaknya pengaruh dengan cara bersama-sama (simultan) variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Pembuktian dicoba dengan metode menyamakan angka Fhitung 

dengan Ftabel pada tingkat kepercayaan 5% dan derajat kebebasan df = (n-k-1) di 

mana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel hipotesis yang 

digunakan dalam pengujian ini adalah: 

1. Membandingkan antar variabel Fhitung dan Ftabel. 

 

a. Bila Fhitung < Ftabel maka variabel independen secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Bila Fhitung > Ftabel  maka variabel independen secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Berdasarkan probabilitas. 

 

a. Jika probabilitas signifikan > (0,05) maka variabel independen 

secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap dependen. 

b. Jika probabilitas signifikan < (0,05) maka variabel independen 

 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap dependen. 
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3.6.5.3 Uji R2 (Koefisien Determinasi) 

Uji koefisien determinasi yang sering disimbolkan dengan R2 digunakan 

untuk melihat pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat. Menurut (Sahir, 

2022), koefisien determinasi atau R Square pada prinsipnya melihat besar pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Bila angka koefisien determinasi dalam 

model regresi terus menjadi kecil atau semakin dekat dengan nol berarti semakin 

kecil pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel terikat atau nilai semakin 

mendekati satu berarti semakin besar pengaruh semua variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 
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BAB V 

KESIMPULAN, SARAN, DAN IMPLIKASI MANAJERIAL 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil uji t menunjukkan bahwa thitung > ttabel dengan signifikan < 0,05 dapat 

simpulkan bahwa keragaman produk berpengaruh signifikan terhadap minat 

beli konsumen di Toko Anugrah. 

2. Hasil uji t menunjukkan bahwa thitung > ttabel dengan signifikan < 0,05 dapat 

simpulkan bahwa gaya hidup berpengaruh terhadap Minat Beli Konsumen 

di Toko Anugrah 

3. Hasil uji F menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel dengan signifikan < 0,05 dapat 

simpulkan bahwa keragaman produk dan gaya hidup berpengaruh terhadap 

minat beli konsumen di Toko Anugrah. 

 

 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian, secara umum dapat dikatakan bahwa: 

1. Menambah Variabel Penelitian 

 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel-variabel 

lain yang juga berpotensi memengaruhi minat beli konsumen, seperti 

kualitas pelayanan, harga, promosi, dan lokasi toko. Dengan menambahkan 

variabel tersebut, diharapkan hasil penelitian menjadi lebih komprehensif. 

2. Perluasan Lokasi Penelitian 
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Penelitian ini hanya dilakukan di Toko Anugrah sebagai satu lokasi. Oleh 

karena itu, peneliti berikutnya disarankan untuk melakukan penelitian di 

beberapa toko serupa atau pada lokasi yang lebih luas, agar hasil yang 

diperoleh lebih beragam dan dapat digunakan sebagai perbandingan antar 

lokasi. 

3. Menambah Jumlah Responden 

 

Jumlah responden dalam penelitian ini masih terbatas. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan untuk meningkatkan jumlah responden agar data 

yang diperoleh lebih akurat dan dapat mencerminkan kondisi pasar secara 

lebih umum. 

 

 

5.3 Implikasi Manajerial 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Toko Anugrah Harus Mempertahankan Keberagaman Produk Terhadap 

Minat Beli Ulang 

a. Toko Anugrah disarankan menambah pilihan merek secara berkala agar 

konsumen merasa memiliki lebih banyak alternatif sesuai dengan preferensi 

dan kebutuhan mereka. 

b. Toko Anugrah disarankan menyediakan produk dalam berbagai ukuran 

kemasan, sehingga dapat menjangkau berbagai segmen pasar, seperti 

konsumen individu maupun keluarga. 
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c. Toko Anugrah di sarankan melakukan evaluasi berkala terhadap tren dan 

permintaan pasar, guna memastikan bahwa stok produk yang ditawarkan 

tetap relevan dan diminati. 

d. Toko Anugrah di sarankan membangun kerja sama dengan supplier atau 

distributor untuk mendapatkan akses ke produk-produk baru yang sedang 

tren atau banyak dicari. 

2. Toko Anugrah Harus Mempertahankan Gaya Hidup Terhadap Minat Beli 

Ulang 

a. Toko Anugrah perlu terus menghadirkan produk yang menarik perhatian 

konsumen dari berbagai kalangan. 

b. Toko Anugrah juga harus memperhatikan ulasan dan masukan dari 

konsumen sebagai bahan evaluasi untuk menyediakan produk yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan dan preferensi. 
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LAMPIRAN 1 

KUESIONER PENELITIAN 

Kepada responden yang terhormat, 

Saya mahasiswa dari STIE Eka Prasetya yang sedang melakukan penelitian guna 

menyelesaikan Proposal Skripsi dengan judul "Pengaruh Keragaman Produk 

dan Gaya Hidup Terhadap Minat Beli Konsumen Di Toko Anugrah " 

Sebagai salah satu persyaratan penyelesaian studi S1 Manajemen, maka penulis 

mengharapkan bantuan Bpk/Ibu/Saudara/i sebagai responden untuk memberi 

pilihan jawaban melalui daftar pernyataan dalam kuesioner ini. 

Atas kesediaan dan partisipasi Bpk/Ibu/Saudara/i saya ucapkan terima kasih. 

 

1. Identitas  Responden   

1. Nama :    

2. Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Perempuan 

3. Umur : < 21 Tahun 21-30 Tahun 

  
31-40 Tahun > 40 Tahun 

2. Petunjuk Pengisian 
  

Dimohon dengan hormat, Bapak/Ibu/Saudara/I memberikan tanggapan/jawaban 

terhadap pernyataan di bawah ini dengan Check List (√) pada kolom yang tersedia, kriteria 

penilaiannya adalah sebagai berikut: 

- SS = Sangat Setuju 

- S = Setuju 

- RR = Ragu-Ragu 

- TS = Tidak Setuju 

- STS = Sangat Tidak Setuju 



 

 

 

Daftar Pernyataan 

Kuesioner Variabel Keragaman Produk (X1) 

No Pernyataan SS 

(5) 

S 

(4) 

RR 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

Variasi merek produk 

1 Toko Anugrah menyediakan berbagai 

merek produk untuk memenuhi kebutuhan 
konsumen. 

     

2 Toko Anugrah selalu menambah merek 
baru agar konsumen memiliki lebih banyak 

pilihan. 

     

Variasi kelengkapan produk 

3 Toko Anugrah menyediakan produk 
dengan kategori yang lengkap sesuai 
kebutuhan konsumen. 

     

4 Toko Anugrah selalu memastikan 
ketersediaan stok produk dalam setiap 
kategori. 

     

Variasi ukuran produk 

5 Toko Anugrah menyediakan produk dalam 
berbagai ukuran agar sesuai dengan 
kebutuhan konsumen. 

     

6 Toko Anugrah selalu memperbarui 
ketersediaan ukuran produk sesuai 
permintaan pasar. 

     

Variasi kualitas produk 

7 Toko Anugrah menawarkan produk 
dengan berbagai tingkat kualitas sesuai 
dengan preferensi konsumen. 

     

8 Toko Anugrah menjual produk dengan 
kualitas yang sesuai dengan harga yang 
ditawarkan. 

     

 

Kuesioner Variabel Gaya Hidup (X2) 

No Pernyataan SS 
(5) 

S 
(4) 

RR 
(3) 

TS 
(2) 

STS 
(1) 

Aktivitas 

1 Toko Anugrah menyediakan berbagai 
produk yang mendukung gaya hidup aktif 
konsumen. 

     

2 Toko Anugrah secara rutin mengadakan 
promosi dan event untuk menarik minat 
konsumen yang aktif berbelanja. 

     

Ketertarikan 

3 Toko Anugrah menawarkan produk yang 
sesuai dengan tren dan minat konsumen 
saat ini. 

     

4 Toko Anugrah selalu menghadirkan 
produk yang menarik perhatian konsumen 

     



 

 

 

 dari berbagai kalangan.      

Pendapat 

5 Toko Anugrah memperhatikan ulasan dan 

masukan dari konsumen dalam 

menyediakan produk yang sesuai dengan 
kebutuhan mereka. 

     

6 Toko Anugrah berusaha menyesuaikan 

produk yang dijual dengan preferensi dan 
selera konsumen. 

     

 

Kuesioner Variabel  Minat Beli Y) 

No Pernyataan SS 

(5) 

S 

(4) 

RR 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

Minat transaksional 

1 Setelah melihat produk ini, saya berencana 
untuk segera membeli produk tersebut. 

     

2 Saya tertarik untuk melakukan pembelian 
produk di toko ini karena tawaran harga 
yang sesuai dengan kualitas. 

     

Minat referensial 

3 Saya sering merekomendasikan produk 

yang saya beli di toko ini kepada teman 
atau keluarga. 

     

4 Saya merasa bangga memiliki produk ini 
dan cenderung berbagi pengalaman 
tentang produk tersebut dengan orang lain. 

     

Minat preferensial 

5 Saya lebih memilih produk ini 
dibandingkan dengan produk serupa dari 
merek lain. 

     

6 Keinginan saya untuk membeli di toko ini 
sangat dipengaruhi oleh preferensi pribadi 
saya terhadap merek dan kualitasnya. 

     

Minat eksploratif 

7 Saya sering mencari informasi lebih lanjut 
mengenai produk baru yang ditawarkan 
oleh toko ini. 

     

8 Saya tertarik untuk mengeksplorasi lebih 
banyak pilihan produk di toko ini sebelum 
memutuskan untuk membeli. 

     

 

Terima Kasih 



 

 

 

Lampiran 2 

Tabulasi Data Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

No 

Responden 

Keragaman Produk 

Pernyataan 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 TOTAL 

1 5 4 2 2 3 1 3 3 23 

2 3 3 3 3 4 4 4 3 27 

3 3 3 2 2 2 3 4 2 21 

4 3 3 4 4 3 4 4 3 28 

5 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

7 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

9 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

11 3 3 3 2 3 3 3 3 23 

12 3 3 3 3 3 2 3 3 23 

13 4 3 3 4 4 4 4 4 30 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

15 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

16 3 5 4 4 4 3 4 5 32 

17 3 3 3 4 2 2 2 2 21 

18 3 4 3 3 2 3 3 4 25 

19 5 3 2 3 3 2 3 3 24 

20 5 5 2 3 4 4 4 4 31 

21 4 4 3 5 5 5 4 3 33 

22 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

25 3 2 3 3 2 2 3 3 21 

26 3 3 3 2 3 3 3 3 23 

27 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

28 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

29 3 4 4 4 3 4 3 3 28 

30 4 4 3 4 4 3 4 3 29 



 

 

 

 

 

 

 

No 

Responden 

Gaya Hidup 

Pernyataan 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 TOTAL 

1 4 5 4 4 3 4 24 

2 4 2 3 3 3 3 18 

3 3 2 3 2 3 3 16 

4 3 2 3 3 3 3 17 

5 4 3 4 4 4 4 23 

6 3 3 3 3 3 3 18 

7 3 3 3 3 3 3 18 

8 3 1 3 3 3 3 16 

9 3 3 3 3 3 3 18 

10 3 3 3 3 3 3 18 

11 3 2 3 3 2 3 16 

12 3 2 3 3 3 3 17 

13 4 1 3 4 4 4 20 

14 3 3 3 3 3 3 18 

15 5 3 5 5 5 5 28 

16 4 3 3 3 3 3 19 

17 3 3 2 2 2 3 15 

18 3 3 3 3 3 3 18 

19 3 3 2 3 3 3 17 

20 4 2 2 3 3 4 18 

21 5 1 5 5 5 5 26 

22 5 5 5 5 5 5 30 

23 3 3 3 3 3 3 18 

24 5 5 5 5 5 5 30 

25 2 3 3 3 3 3 17 

26 3 3 3 3 3 3 18 

27 3 3 3 4 3 3 19 

28 3 3 3 3 3 3 18 

29 3 2 3 3 4 4 19 

30 3 2 3 4 4 4 20 



 

 

 

 

No 

Responden 

Minat Beli 

Pernyataan 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 TOTAL 

1 4 4 3 2 2 3 3 3 24 

2 4 2 3 3 3 3 3 3 24 

3 5 4 3 3 3 3 2 3 26 

4 3 3 3 3 3 4 3 3 25 

5 4 4 4 4 3 4 5 4 32 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

7 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

8 3 3 3 3 3 2 3 3 23 

9 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

11 3 3 3 3 3 3 2 3 23 

12 3 3 3 3 3 4 3 3 25 

13 3 3 3 3 4 3 3 3 25 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

17 3 3 3 3 3 3 3 2 23 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

19 3 3 2 2 2 2 2 2 18 

20 2 3 3 3 2 3 2 3 21 

21 3 3 3 3 5 5 5 5 32 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

25 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

26 3 3 3 3 4 4 5 3 28 

27 4 3 3 3 4 4 3 3 27 

28 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

29 4 4 3 3 4 4 3 3 28 

30 2 2 3 3 4 4 5 2 25 



Lampiran 3 

Hasil Analisis Data Validitas Keragaman Produk (X1) 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

Hasil Analisis Data Reliabilitas Keragaman Produk (X1) 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 

Hasil Analisis Data Validitas Gaya Hidup (X2) 

 

 

 

 

 



Lampiran 6 

Hasil Analisis Data Reliabilitas Gaya Hidup (X2) 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 

Hasil Analisis Data Validitas Minat Beli (Y) 

 

 

 

 

 



Lampiran 8 

Hasil Analisis Data Reliabilitas Minat Beli (Y) 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 9 

Tabulasi Kuesioner Responden 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 10 

Hail Uji Normalitas 

 

Grafik Histogram 

 

 

Grafik Normal P-Plot 
 

 

 

 



 

 

 

Npart Test 

 



Lampiran 11 

Hasil Uji Multikolineritas 

 

 

 

 

Regression 
 

 

 

 

 



Lampiran 12 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

Charts 
 

 

 



Lampiran 13 

Hasil Analisis Regresi Linear 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 14 

Hasil Pengujian Hipotesis 

 

 

 

 

Uji T 

 

 

 

 

Uji F 

 



Lampiran 15 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lmapiran 16 

Hasil Peran Variabel Dominan 

 

 

 

 

 



Lampiran 17 

rtabel 

 

 

 

 



Lampiran 18 

Tabel Uji t 

 

 

 

 



Lampiran 18 

Uji F 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 


